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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Pendidikan merupakan faktor yang memiliki pengaruh besar dalam perubahan 

sosial, dengan Pendidikan  diharapkan dapat menghasilkan generasi penerus bangsa 

yang memiliki sikap yang bertanggung jawab serta mampu meningkatkan kualitas 

suatu negara. Hal ini tentunya harus ditingkatkan dalam segala aspek. Untuk 

menunjang pendidikan yang baik, maka diperlukan sebuah wadah atau forum yaitu 

disebut dengan lembaga (Rahman, 2018:3). 

Lembaga pendidikan merupakan wadah yang berfungsi untuk membimbing dan 

mengarahkan sekelompok masyarakat ke arah yang lebih baik berupa sikap dan 

perilaku. Tujuannya adalah ketika proses pendidikan berlangsung, setiap orang 

mengalami peningkatan serta perubahan dengan menyesuaikan tempat atau institusi 

terkait. Lembaga pendidikan akan bertanggung jawab terhadap setiap orang 

didalamnya sesuai visi dan misinya (Gazali, 2013:128). Oleh karena itu, lembaga 

pendidikan berperan dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Salah 

satunya melalui lembaga pendidikan Islam. 

 Pendidikan Islam memiliki  bentuk sebagai lembaga pendidikan informal yang 

berlangsung dalam keluarga. Kemudian lembaga pendidikan nonformal yang 

diselenggarakan di masyarakat, dan lembaga pendidikan formal di sekolah (Daulay, 

2009:9). Kehadiran lembaga pendidikan Islam tentunya memiliki hubungan dengan 

proses awal masuknya agama Islam di Indonesia. Keinginan orang-orang yang telah 

memeluk agama Islam agar dapat mempelajari dan menguasai ajaran-ajaran agama 

Islam. Diantaranya menjalankan ibadah seperti sholat, berdoa dan membaca Al- 

Qur’an sesuai dengan syariat Islam (Nizar, 2013: 255). 

       Pendidikan Islam terus mengalami perkembangan karena mendapat tempat 

yang penting bagi masyarakat muslim Indonesia. Oleh sebab itu, kebutuhan 

Islamisasi memotivasi umat Islam menyelenggarakan pengajaran meskipun dengan 

cara yang sederhana. Diantaranya dengan sistem halaqah yang dilaksanakan di 
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tempat ibadah seperti masjid, mushala, bahkan juga di rumah-rumah ulama 

(Hasnida, 2017:238). 

  Tempat ibadah menjadi pusat berbagai kegiatan, diantaranya keagamaan, 

sosial kemasyarakatan, maupun pendidikan. Masjid sangat berperan dalam kegiatan 

pendidikan yang dilakukan masyarakat walaupun masih bersifat sederhana. Pada 

awalnya dapat menampung segala kegiatan, namun tempat dan ruang yang  terbatas 

sehingga tidak dapat menampung masyarakat yang ingin belajar. Oleh karena itu, 

dilakukan berbagai pengembangan secara bertahap hingga berdirilah lembaga 

pendidikan Islam untuk kegiatan pembelajaran sesuai keinginan masyarakat. 

Demikian hal ini mulai muncul istilah lembaga pendidikan di Indonesia. Kehadiran 

lembaga pendidikan Islam muncul secara bertahap dan bervariasi seperti Pesantren, 

madrasah dan surau (Akhiruddin, 2015:196). 

Lembaga pendidikan Islam sebagai sarana untuk melaksanakan proses 

pembelajaran serta membentuk manusia ke arah yang lebih baik. Lembaga 

pendidikan Islam di Indonesia muncul secara bertahap dimulai dengan sistem yang 

sederhana hingga modern dan lengkap. Seiring berkembangnya zaman serta 

kebutuhan masyarakat akan pendidikan Islam, maka lembaga pendidikan di 

Indonesia umumnya dikenal dengan model pendidikan pesantren, madrasah, dan 

sekolah. Saat ini, di Indonesia muncul model pendidikan Islam yang dinamakan 

sekolah-sekolah Islam Terpadu. 

Pendidikan Islam terpadu merupakan penyatuan unsur-unsur pokok yang 

terdapat dalam sistem pendidikan Islam yang bertujuan meningkatkan kualitas di 

berbagai bidang kehidupan. Diantaranya adalah kualitas intelektualitas sebagai 

sumber pencetus kemajuan (Frimayanti, 2015:29). Penyatuan atau perpaduan 

antara pendidikan agama dengan ilmu-ilmu lain perlu dilakukan agar tidak 

menimbulkan sudut pandang adanya pemisahan dari ilmu tersebut 

(Mulyasana.dkk.,2020:107).  

Seiring dengan perkembangan pengetahuan pendidikan Islam, muncul 

pemikiran-pemikiran para pemerhati-pemerhati pendidikan untuk mendirikan 

sekolah umum yang bernuansa Islami. Kesadaran sebagian masyarakat muslim 

tentang perlunya penyatuan antara ilmu pengetahuan umum dengan pendekatan 
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Islam. Di era globalisasi dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi 

tentunya berpengaruh terhadap perilaku dan moral dari peserta didik. Sehingga 

respon terhadap pendidikan ini munculnya sekolah- sekolah Islam Terpadu  

(Kurnaengsih, 2015:80).  

Munculnya sekolah-sekolah Islam Terpadu akhir tahun 1980-an disebabkan 

atas keprihatinan terhadap kondisi pendidikan di Indonesia yang dirasakan oleh  

aktivis dakwah kampus. Para aktivis ini berasal dari beberapa Universitas yang 

ternama, diantaranya Institut Teknologi Bandung (ITB), Universitas Indonesia 

(UI), dan lainnya yang tergabung dalam anggota Lembaga Dakwah Kampus atau 

disebut dengan LDK. Keanggotaan LDK terhimpun dalam komunitas Jamaah 

Tarbiyah.  Para aktivis berperan penting dalam menyebarkan dakwah Islam kepada 

para mahasiswa yang dianggap dapat melakukan perubahan sosial. Oleh sebab itu, 

generasi muda dianggap dapat melakukan Islamisasi seluruh masyarakat Indonesia. 

Melalui pendidikan, para aktivis dakwah percaya akan menyiapkan generasi 

muslim yang bertanggung jawab. Sehingga mendirikan sekolah Islam Terpadu 

Nurul Fikri dari tingkat TK hingga SMA yang telah menginspirasi berdirinya 

sekolah Islam Terpadu di seluruh wilayah Indonesia (Frimayanti, 2015:31). 

Pada tahun 1993, lima sekolah dasar menjadi cikal bakal model 

penyelenggaraan sekolah Islam Terpadu. Diantaranya, SD IT Nurul Fikri Depok, 

SDIT Al Hikmah Jakarta Selatan, SD IT Iqro Bekasi, SD IT Ummul Quro Bogor, 

dan SD IT Al Khayrot Jakarta Timur. Berdasarkan  kelima sekolah tersebut, 

sehingga sekolah Islam Terpadu terus hadir dan berkembang (Frimayanti, 2015:32). 

Hingga saat ini, ada sekitar 1.000 Sekolah Islam Terpadu yang tergabung dalam 

Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) yang kepengurusannya telah tersebar di 

seluruh wilayah Indonesia (Suyatno, 2013:357). 

Sekolah Islam Terpadu menjadi salah satu lembaga pendidikan yang 

mengalami perkembangan cukup pesat dengan berdirinya sekolah-sekolah Islam 

terpadu di Indonesia dari tingkat Tk sampai SMA. Keberadaan Sekolah Islam 

Terpadu mendapat respon positif masyarakat muslim. Hal ini tentunya dapat dilihat 

dari kalangan muslim yang mendirikan dan bersekolah ke lembaga tersebut. 

Sehingga dibentuklah Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) yang bertujuan 
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sebagai wadah komunikasi agar terus menjalin dan menjaga kualitas Sekolah Islam 

Terpadu (Yusup, 2017:76). 

Jaringan sekolah Islam terpadu memiliki visi antara lain menjadi pusat 

penggerak dan pemberdaya Sekolah Islam Terpadu di Indonesia menuju sekolah 

efektif serta bermutu. Tujuannya adalah terciptanya jaringan kerjasama antara 

peneliti pengembang,  pemerhati, penyelenggara, dan pengelola pendidikan atau 

sekolah yang menjadi anggota JSIT, meningkatnya kompetensi dan profesionalitas 

pendidik, tenaga kependidikan. JSIT Indonesia berdiri pada tanggal 31 Juli 2003 di 

pimpin oleh  Dr. Fahmi Alaydroes yang merupakan ketua yayasan pendidikan 

Nurul Fikri (Khuluqo, https://jsit-Indonesia.com/2020/08/, diakses pada tanggal 12 

Juli 2021). 

Lembaga pendidikan di Kota Palembang yakni terdiri dari sekolah umum, 

Madrasah, dan Pesantren. Diantaranya seperti Sekolah Dasar Taman siswa 

Palembang, Madrasah Ibtidaiyah Adabiyah, Pesantren Muqimus Sunnah.  Lembaga 

pendidikan berstatus swasta dibawah naungan yayasan. Yayasan yang mendirikan 

lembaga-lembaga pendidikan Islam telah tersebar luas. Saat ini, telah berdiri 

yayasan pendidikan yang mengadopsi model Sekolah Islam Terpadu yang berada 

di Jakarta. Salah satunya yayasan yang mendirikan sekolah Islam Terpadu adalah 

Yayasan Ma’had Izzuddin Palembang. 

 Kota Palembang terdapat sekolah Islam terpadu yang berada di bawah 

naungan yayasan, diantaranya adalah sekolah Islam Terpadu (SIT) Al Furqan,  SIT  

Harapan  Mulia,  SIT Bina Ilmi, SIT Auladi, SIT Izzuddin. Oleh karena itu, penulis 

akan melakukan penelitian di sekolah Islam Terpadu Izzuddin yang berada di 

bawah naungan Yayasan Ma’had Izzuddin Palembang sebagai salah satu contoh 

sekolah yang sedang berkembang dan dianggap dapat mewakili perkembangan 

sekolah Islam Terpadu lainnya di Kota Palembang. 

 Sekolah Islam Terpadu di Kota Palembang pada awalnya memiliki konsep 

yang sama namun, masing-masing sekolah Islam Terpadu memiliki keunggulan 

tersendiri dan lebih difokuskan dalam bidang lainnya. Sekolah Islam Terpadu 

Izzuddin sendiri memiliki keunggulan dalam bidang Al-Qur’an sehingga lebih 

fokus terhadap Al-Qur’an. Pembelajaran Al-Qur’an merupakan ciri khas dari 

https://jsit-indonesia.com/2020/08/
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Izzuddin (Wawancara dengan  Ani Widiyantiningsih, tanggal 19 Februari 2021).   

Keberadaan Yayasan Ma’had Izzuddin telah menunjukkan eksistensinya 

dalam dunia pendidikan Islam di Palembang sebagai pelopor sekolah Islam terpadu 

di Sumatera Selatan. Sekolah-sekolah dibawah naungan Yayasan ini berada di Jalan 

Demang Lebar Daun. Alasan penulis meneliti tentang sekolah ini, karena ingin 

mengetahui bagaimana Perkembangan Sekolah-sekolah Yayasan Ma’had Izzuddin 

dalam kontribusinya menyelenggarakan sekolah Islam Terpadu dengan mengusung 

konsep Sekolah Islam Terpadu yang berada di Jakarta serta menjadi pelopor 

berdirinya sekolah Islam Terpadu di Sumatera Selatan. 

 Adapun penelitian yang relavan dengan penelitian ini yakni pernah diteliti 

diantaranya, pertama dilakukan oleh  Farida Hanun berjudul “Model 

Penyelenggaraan Sekolah Islam Terpadu (Studi Kasus di SDIT Al-Biruni 

Makasar”. Hasil penelitian ini yakni bahwa  munculnya Sekolah Dasar Islam 

Terpadu (SDIT) diawali dengan adanya kebutuhan masyarakat terhadap kondisi 

lingkungan belajar yang kondusif, nyaman, aman dan Islami bagi siswa. Sehingga 

masyarakat memberikan respon yang positif berdirinya sekolah bernuansa 

keislaman. Hal ini ditandai dengan tumbuhnya sekolah Islam terpadu. 

Penelitian Kedua dilakukan Ahmadi Lubis berjudul “Sekolah Islam Terpadu 

dalam Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia”. Hasil penelitian ini yakni Sekolah 

Islam Terpadu dengan konsep integrasinya menjadi khazanah bagi sejarah 

pembaharuan pendidikan Islam di Indonesia, yang keberadaan perlu diapresiasi dan 

perlu dicontoh dan dikembangkan demi kemajuan pendidikan Islam di Indonesia. 

Keberagaman makna terpadu tersebut menunjukkan adanya dinamisasi konsep 

tersebut dikalangan para pemikir pendidikan Islam di Indonesia. 

Hasil kedua penelitian tersebut sama-sama membahas mengenai sekolah 

Islam Terpadu. Namun, belum ada yang meneliti mengenai Perkembangan 

Sekolah-sekolah Yayasan Ma’had Izzuddin Palembang. Sekolah-sekolah yang 

didirikan oleh Yayasan Ma’had Izzuddin merupakan Sekolah bernuansa Islam 

dengan nama Islam terpadu. Oleh karena itu, perlunya untuk mengetahui 

perkembangan sekolah Islam Terpadu seperti sekolah-sekolah dibawah naungan 
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Yayasan Ma’had Izzuddin yang merupakan salah satu sekolah Islam Terpadu dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan di Kota Palembang.  

Penelitian yang telah dilakukan di atas menjadi acuan peneliti untuk menggali 

lebih dalam mengenai perkembangan apa saja yang terjadi dalam sekolah-sekolah 

Yayasan Ma’had Izzuddin dari tahun 2002 sampai 2019, hal ini dikarenakan 

sekolah Islam Terpadu Izzuddin  menjadi pelopor dalam berdirinya Sekolah Islam 

Terpadu di Sumatera Selatan. Sehingga mulai banyak kehadiran sekolah Islam 

Terpadu  khususnya di Kota Palembang.  

Berdasarkan pemaparan diatas, maka peneliti tertarik untu meneliti lebih 

lanjut mengenai Sekolah-sekolah Yayasan Ma’had Izzuddin tersebut dalam bentuk 

skripsi yang berjudul: “Perkembangan Sekolah-Sekolah Yayasan Ma’had 

Izzuddin Palembang Tahun 2002- 2019”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang yang peneliti kemukakan di atas, maka 

permasalahan yang dibahas adalah: 

1.2.1 Bagaimana Perkembangan Sekolah-sekolah Yayasan Ma’had Izzuddin 

Palembang Tahun 2002-2019? 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Agar kajian dalam penelitian sesuai dengan judul, tema, dan rumusan 

masalah, serta mudah dipahami dan sistematis, maka diperlukan batasan masalah 

dalam pembahasan. Oleh karena itu, penulis membatasi ruang lingkup kajian, yaitu 

terdiri dari: 

1.3.1  Skup Tematikal 

Skup tematikal adalah pembatasan yang digunakan dalam penelitian supaya 

pembahasan tetap dalam tema yang sudah ditetapkan. Adapun tema penelitian 

ini adalah Perkembangan Sekolah-sekolah yayasan Ma’had Izzuddin 

Palembang Tahun 2002-2019. Tema tersebut dipilih karena belum ada yang 

melakukan penelitian mengenai Perkembangan Sekolah-sekolah Yayasan 

Ma’had Izzuddin di Kota Palembang. Alasan penulis memilih Sekolah 
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Izzuddin sebagai tema karena sekolah  ini sebagai pelopor dalam mendirikan 

Sekolah Islam Terpadu di Sumatera Selatan dan mengalami perkembangan 

hingga saat ini. 

1.3.2  Skup Spasial 

Skup spasial dalam penelitian ini berkaitan dengan wilayah yang akan 

dijadikan tempat penelitian. Skup spasial dalam penelitian ini adalah  

kelurahan Demang Lebar Daun Kota Palembang. Daerah ini akan menjadi 

skup spasial dalam penelitian karena sekolah-sekolah Yayasan Ma’had 

Izzuddin berada di daerah tersebut.  

1.3.3 Skup Temporal 

Skup temporal berkaitan dengan rentang waktu yang berhubungan dengan 

kronologi peristiwa tersebut terjadi. Dalam penelitian ini memfokuskan 

rentang waktu tahun 2002-2019. Hal ini dikarenakan pada tahun 2002 sekolah 

Islam Terpadu Izzuddin mulai berdiri dengan jenjang pendidikan Sekolah 

Dasar. Sedangkan tahun 2019 dipilih karena mengalami peningkatan dilihat 

dari jumlah peserta dan peningkatan sarana dan prasarana.  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka yang menjadi tujuan dari penelitian ini 

adalah: 

1.4.1 Untuk menjelaskan Perkembangan Sekolah-selolah Yayasan Ma’had 

Izzuddin Palembang Tahun 2002-2019 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun maanfaat dari penelitian ini adalah 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Sebagai pengetahuan dan wawasan mengenai Perkembangan Sekolah-

sekolah Yayasan Ma’had Izzuddin Palembang yang merupakan pelopor 

sekolah Islam Terpadu di Sumatera Selatan.  
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1.5.2 Bagi lembaga  

Sebagai informasi dan arsip untuk sekolah dalam sarana evaluasi terhadap 

perkembangan yang terjadi pada tahun selanjutnya. 

1.5.3 Bagi Mahasiswa 

Sebagai bahan referensi atau literatur tambahan bagi kalangan akademisi, 

peneliti dan mahasiswa yang ingin melakukan penelitian selanjutnya.  
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